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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Gunung Putar, 

Kecamatan Long Kali, Kabupaten Paser dengan tujuan meningkatkan literasi keuangan dan pajak 

bagi pengurus BUMDes serta pelaku UMKM desa. Latar belakang kegiatan ini adalah masih 

rendahnya kemampuan pencatatan keuangan, belum adanya laporan keuangan sederhana, serta 

minimnya pemahaman mengenai kewajiban perpajakan UMKM, termasuk tarif PPh Final 0,5%, 

kepemilikan NPWP, dan pelaporan SPT tahunan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui tahapan observasi, pelatihan interaktif, pendampingan praktik pencatatan 

keuangan berbasis digital dan simulasi pelaporan pajak, serta monitoring dan evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dalam menyusun laporan arus kas 

dan laba rugi sederhana menggunakan aplikasi Excel, serta kemampuan melakukan simulasi 

pelaporan pajak melalui DJP Online. Selain itu, peserta juga menyatakan komitmen untuk 

melakukan pelaporan pajak secara mandiri. Kegiatan ini juga berdampak pada meningkatnya 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan BUMDes, yang ditandai dengan penyusunan 

keuangan sederhana dan keterbukaan laporan di forum desa. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil 

mendorong penguatan kapasitas literasi keuangan dan pajak, sekaligus membangun tata kelola usaha 

desa yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Literasi keuangan, Pajak UMKM, BUMDes, Pendampingan, Desa 

Abstract. This community service activity was carried out in Gunung Putar Village, Long Kali 

District, Paser Regency, with the aim of improving financial and tax literacy among BUMDes 

managers and local MSME actors. The background of this program lies in the low ability of financial 

record-keeping, the absence of simple financial reports, and the limited understanding of MSME tax 

obligations, including the 0.5% final income tax rate, NPWP ownership, and annual tax return 

reporting. The implementation method employed a participatory approach through several stages: 

observation, interactive training, mentoring in digital-based financial recording practices and tax 

reporting simulations, as well as monitoring and evaluation. The results indicate an increase in 

participants’ understanding of preparing simple cash flow statements and income statements using 

Excel, as well as their ability to simulate tax reporting through the DJP Online system. In addition, 

participants expressed a commitment to conduct independent tax reporting. This activity also 

contributed to improving the transparency and accountability of BUMDes financial management, as 

evidenced by the preparation of simple financial SOPs and the disclosure of financial reports in 
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village forums. Therefore, this program successfully strengthened financial and tax literacy capacity, 

while fostering village business governance that is more professional, transparent, and sustainable. 

Keywords: Financial literacy, MSME taxation, BUMDes, Mentoring, Village. 

 

1. Pendahuluan 

Pembangunan desa di Indonesia menjadi prioritas penting sejak lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa, yang memberikan ruang bagi desa untuk mengelola sumber daya lokal secara lebih 

mandiri. Regulasi ini mengamanatkan pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah 

satu instrumen strategis dalam mewujudkan kemandirian desa [1], [2], [3], [4]. BUMDes diharapkan mampu 

menjadi penggerak perekonomian, penyedia lapangan kerja, sekaligus sarana pemberdayaan masyarakat 

berbasis potensi lokal [5], [6], [7]. Dengan demikian, kehadiran BUMDes bukan sekadar entitas usaha, 

melainkan juga instrumen kebijakan yang menghubungkan aspek sosial, ekonomi, dan tata kelola desa. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes belum sepenuhnya berjalan 

sesuai harapan. Banyak BUMDes yang hanya berdiri secara administratif tanpa diikuti usaha produktif 

yang berkelanjutan [8], [9], [10], [11]. Kondisi ini antara lain disebabkan oleh keterbatasan kapasitas 

sumber daya manusia, lemahnya sistem manajerial, serta rendahnya pemahaman pengurus mengenai 

prinsip akuntabilitas dan transparansi. [12] menegaskan bahwa permasalahan utama BUMDes adalah tidak 

adanya pengelolaan yang memadai setelah lembaga resmi dibentuk, khususnya pada aspek prosedur 

pengelolaan keuangan. Hal serupa juga ditegaskan oleh [13] bahwa lemahnya fungsi pengawasan serta 

minimnya inovasi usaha sering kali membuat BUMDes tidak mampu berkembang sesuai potensinya. 

Dari sisi keuangan, sebagian besar BUMDes masih menggunakan sistem pencatatan manual yang 

sederhana. [14] menemukan bahwa laporan keuangan BUMDes umumnya belum mengikuti standar 

akuntansi sehingga menyulitkan dalam proses pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan strategis. 

Selain itu, aspek perpajakan juga masih sering diabaikan. Banyak UMKM desa maupun unit usaha 

BUMDes belum memahami kewajiban perpajakan seperti PPh Final UMKM 0,5%, kewajiban memiliki 

NPWP, maupun pelaporan SPT tahunan. Rendahnya literasi pajak ini membuat pelaku usaha desa berisiko 

terkena sanksi, sekaligus kehilangan peluang untuk mengakses program pemerintah yang membutuhkan 

kepatuhan pajak sebagai syarat administratif [15], [16], [17], [18]. Padahal, tata kelola keuangan dan pajak 

yang baik merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga ekonomi desa untuk mendapatkan legitimasi 

sosial maupun dukungan dari Masyarakat [19], [20], [21], [22]. Kelemahan ini pada akhirnya berdampak 

pada rendahnya kepercayaan masyarakat dan terbatasnya partisipasi dalam pengelolaan usaha desa. 

Sejumlah penelitian menyarankan perlunya pelatihan dan pendampingan terstruktur guna memperkuat 

kapasitas pengelolaan BUMDes. Pelatihan literasi keuangan dan perpajakan, termasuk penyusunan laporan 

keuangan sederhana berbasis digital serta simulasi pelaporan pajak UMKM, terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi, akuntabilitas, dan kepatuhan usaha [14], [23], [24], [25]. [26] juga menekankan bahwa 

peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan manajemen, keuangan, dan tata kelola merupakan langkah 

penting untuk mendorong BUMDes menjadi lebih profesional. Selain itu, pendampingan yang menekankan 

pemahaman regulasi seperti Peraturan Desa (Perdes), Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga 

(AD/ART), dan Standar Operasional Prosedur (SOP) juga menjadi krusial untuk mencegah konflik 

kewenangan antara pengurus dengan pemerintah desa [19]. 

Lebih jauh lagi, penguatan tata kelola BUMDes tidak dapat dilepaskan dari penerapan prinsip good 

governance. Prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan kemandirian perlu diinternalisasikan dalam 

setiap praktik pengelolaan BUMDes agar keberadaannya benar-benar dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat [27]. Dalam konteks keuangan dan pajak, prinsip transparansi berarti keterbukaan laporan kas, 

arus kas, dan kewajiban perpajakan kepada masyarakat; akuntabilitas menuntut pertanggungjawaban 
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pengelola dalam penggunaan dana desa maupun dana usaha; sementara partisipasi menekankan pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam mengawasi pengelolaan keuangan dan pajak BUMDes. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Literasi Keuangan dan Pajak bagi 

UMKM Desa Gunung Putar menjadi sangat relevan. Program ini dirancang untuk menjawab berbagai 

persoalan klasik pengelolaan BUMDes, mulai dari aspek manajerial hingga pemahaman regulasi. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan pengelola BUMDes dapat meningkatkan kapasitas manajerial serta membangun 

budaya organisasi yang profesional dan transparan. Dengan demikian, BUMDes di desa tersebut mampu 

berkembang menjadi lembaga ekonomi desa yang akuntabel, mandiri, dan berkelanjutan, serta memberikan 

kontribusi nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Gunung Putar, Kecamatan Long Kali, 

Kabupaten Paser dengan melibatkan perangkat desa, pengurus BUMDes, serta masyarakat setempat 

sebagai peserta utama. Mitra kegiatan dipilih berdasarkan kebutuhan riil, yaitu lemahnya tata kelola 

kelembagaan dan keterbatasan kapasitas dalam pengelolaan keuangan serta rendahnya literasi pajak 

UMKM desa. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan: 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 

Tim pengabdian melakukan observasi lapangan dan diskusi awal bersama perangkat desa, pengurus 

BUMDes, serta pelaku UMKM lokal. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik, 

seperti kelemahan dalam pencatatan keuangan, kurangnya pemahaman regulasi, minimnya kesadaran 

perpajakan, serta keterbatasan strategi bisnis dan akses legalitas usaha. 

2. Pelatihan (Training Session) 

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan metode ceramah interaktif. Materi pelatihan 

meliputi: 

a. Dasar-dasar literasi keuangan dan pencatatan transaksi sederhana (arus kas, laba rugi, dan laporan 

posisi keuangan). 

b. Konsep perpajakan UMKM, termasuk tarif PPh Final 0,5%, kewajiban NPWP/NIB, serta 

mekanisme pelaporan pajak tahunan secara online. 

c. Prinsip good governance dalam pengelolaan BUMDes dan UMKM: transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi, dan kemandirian. 

3. Pendampingan (Mentoring & Coaching) 

Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan secara langsung dalam praktik 

pencatatan keuangan menggunakan aplikasi Excel atau software akuntansi sederhana, serta simulasi 

pengisian SPT pajak UMKM. Pendampingan ini dilakukan dalam kelompok kecil untuk memastikan 

peserta dapat mengaplikasikan materi pelatihan sesuai konteks usaha mereka, baik BUMDes maupun 

UMKM individu. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan dengan memantau implementasi hasil pelatihan di BUMDes dan UMKM desa, 

khususnya pada penerapan pencatatan keuangan dan pelaporan pajak sederhana. Evaluasi dilakukan 

melalui kuesioner dan wawancara untuk mengukur peningkatan pemahaman, keterampilan, serta 

tingkat kepatuhan keuangan dan pajak peserta. 

Penyajian diagram alir kegiatan diperlukan untuk memperjelas tahapan pelaksanaan program secara 

sistematis dan terstruktur. 
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan 

 

Metode ini dirancang agar pengelola BUMDes tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

memiliki keterampilan praktis yang dapat langsung diaplikasikan. Dengan kombinasi pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas kelembagaan 

BUMDes menuju tata kelola yang profesional dan akuntabel. 

 

3. Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Gunung Putar memperoleh sambutan 

yang baik dari perangkat desa, pengurus BUMDes, pelaku UMKM, serta masyarakat umum. Sebanyak 35 

peserta hadir dan terlibat aktif, terdiri atas kepala desa, pengurus inti BUMDes, staf administrasi, pelaku 

UMKM, dan perwakilan masyarakat. Kehadiran beragam pemangku kepentingan ini menjadi nilai tambah 

karena memungkinkan terjadinya kolaborasi langsung antara pemerintah desa, pengurus BUMDes, dan 

pelaku UMKM dalam membangun tata kelola keuangan dan kepatuhan pajak yang lebih baik. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa BUMDes Desa Gunung Putar telah berdiri sejak tahun 2019, 

namun pengelolaannya masih jauh dari optimal. Administrasi keuangan masih dilakukan secara manual 

dengan pola kas masuk dan keluar, tanpa adanya laporan laba rugi maupun arus kas yang jelas. Selain itu, 

sebagian besar pelaku UMKM tidak mengetahui tarif pajak UMKM (PPh Final 0,5%), serta belum pernah 

melakukan pelaporan pajak secara mandiri. Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan, menurunkan tingkat akuntabilitas, dan berpotensi menimbulkan masalah kepatuhan pajak di 

kemudian hari. 

Pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan metode ceramah interaktif, studi kasus, dan praktik 

langsung. Setelah penyampaian materi inti melalui ceramah singkat oleh narasumber, peserta kemudian 

dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk memastikan proses pendampingan berjalan lebih terfokus 

dan sesuai kebutuhan masing-masing pelaku UMKM. Pembagian kelompok ini memungkinkan fasilitator 

memberikan arahan yang lebih detail, termasuk penjelasan ulang konsep yang belum dipahami dan 

pemberian contoh kasus yang relevan dengan jenis usaha peserta. Dalam kelompok kecil tersebut, peserta 

berlatih menyusun pembukuan harian, membuat format arus kas dan laporan laba rugi sederhana berbasis 

Microsoft Excel, serta mengidentifikasi transaksi usaha yang perlu dicatat sebagai dasar penghitungan 

kewajiban pajak. 

Observasi dan 
Identifikasi 

Masalah

Pelatihan 
(Training 
Session)

Pendampingan 
(Mentoring & 
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dan Evaluasi
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Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2, kegiatan pelatihan juga dilakukan dalam bentuk ceramah, 

setelah itu dilakukan pembagian kelompok. Materi pelatihan juga difokuskan pada literasi pajak dasar bagi 

UMKM desa, termasuk ketentuan PPh Final UMKM, batasan omzet, serta simulasi pengisian SPT melalui 

DJP Online. Dengan pendampingan kelompok kecil, peserta dapat mencoba langsung fitur-fitur pelaporan 

pajak digital, memahami tahapan login, input data, hingga proses submit SPT. Peserta menunjukkan 

antusiasme tinggi sepanjang kegiatan, tercermin dari partisipasi aktif dalam diskusi, saling bertanya dan 

berbagi pengalaman antar-UMKM, serta keberanian mencoba praktik pencatatan keuangan digital dan 

pelaporan pajak online secara mandiri. Pendekatan kelompok kecil ini membuat proses pembelajaran lebih 

efektif karena setiap peserta mendapatkan dukungan yang lebih personal dan sesuai tingkat literasinya. 

 

Gambar 3. Diskusi Kelompok 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3, kegiatan pelatihan berlangsung interaktif dengan dibagi menjadi 

2 kelompok besar. Rangkuman materi yang disampaikan dan capaian peserta disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Materi Pelatihan dan Capaian Peserta 

Materi Pelatihan Capaian Peserta 

Literasi Keuangan Dasar (arus 

kas, laba rugi) 

Peserta mampu menyusun laporan sederhana berbasis Excel. 

Literasi Pajak UMKM (PPh 

Final 0,5%, NPWP, SPT) 

Peserta memahami kewajiban perpajakan dasar dan mulai 

mendaftarkan NPWP. 

Prinsip Good Governance Peserta memahami pentingnya transparansi dan akuntabilitas 

dalam keuangan & pajak. 

 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif. Peserta difasilitasi dalam membuat 

draft laporan keuangan bulanan (kas masuk, kas keluar, dan laba rugi sederhana), serta simulasi pelaporan 

pajak menggunakan formulir SPT UMKM. Pendampingan ini membantu peserta mempraktikkan langsung 

materi yang telah dipelajari dan menyesuaikannya dengan kondisi usaha masing-masing. 

 

Tabel 2. Perubahan Pemahaman Peserta (Sebelum dan Sesudah Pelatihan) 

Aspek Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Pencatatan keuangan 
Manual, hanya catat kas 

masuk/keluar 

Sudah menyusun laporan laba rugi & 

arus kas sederhana 

Pemahaman tarif pajak 

UMKM 

Mayoritas belum tahu tarif PPh 

Final 0,5% 

Peserta memahami tarif & simulasi 

perhitungan 

Pelaporan pajak Belum pernah lapor pajak 
Peserta mampu simulasi pengisian SPT 

melalui DJP Online 

 

Monitoring awal menunjukkan adanya perubahan positif dalam perilaku keuangan peserta. Sebagian 

peserta mulai menerapkan pencatatan keuangan yang lebih rapi dan konsisten, sementara pengurus 

BUMDes telah menyusun draft SOP keuangan sederhana yang menjadi langkah awal pembentukan tata 

kelola yang lebih terstruktur. Transparansi laporan keuangan yang mulai dipresentasikan pada forum 

musyawarah desa juga menumbuhkan kepercayaan masyarakat, karena mereka dapat melihat secara 

langsung bagaimana dana usaha dikelola dan dipertanggungjawabkan. Perubahan ini menjadi indikasi 

bahwa intervensi pelatihan tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga mulai diinternalisasi dalam 

praktik kelembagaan. 

Tahapan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan pelatihan dan 

pendampingan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Monitoring dilaksanakan secara berkelanjutan 

selama kegiatan berlangsung melalui observasi langsung terhadap dinamika kelas, tingkat partisipasi, serta 

ketepatan peserta dalam mengikuti langkah-langkah praktik pencatatan keuangan dan simulasi pelaporan 

pajak. Fasilitator mencatat perkembangan setiap kelompok kecil, termasuk kemampuan peserta 

mengidentifikasi transaksi usaha, menyusun arus kas, serta mengoperasikan fitur-fitur dasar Excel dan DJP 

Online. Pendekatan monitoring berkelanjutan ini memungkinkan tim pengabdi memberikan koreksi 

langsung terhadap kesalahan pemahaman maupun kesalahan teknis, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih efektif. 

Evaluasi hasil dilakukan menggunakan instrumen kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta terkait literasi keuangan dan perpajakan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman pada hampir seluruh indikator, terutama pada aspek 
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pencatatan transaksi, klasifikasi biaya, pengetahuan mengenai tarif PPh Final 0,5%, dan tahapan pelaporan 

pajak digital. Selain itu, evaluasi juga mencakup wawancara singkat dengan perwakilan peserta guna 

mengetahui perubahan sikap, motivasi, serta komitmen terhadap praktik transparansi dan akuntabilitas 

keuangan setelah kegiatan. Banyak peserta menyatakan bahwa kegiatan ini membuka wawasan baru 

mengenai pentingnya keteraturan pembukuan dan kepatuhan pajak dalam menjaga keberlangsungan usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menghasilkan tiga capaian utama yang signifikan. Pertama, terdapat 

peningkatan pengetahuan pengurus BUMDes dan pelaku UMKM terkait literasi keuangan dan pajak, yang 

tercermin dari kemampuan mereka dalam memahami konsep dasar pencatatan transaksi, penyusunan 

laporan arus kas, serta pengetahuan mengenai kewajiban perpajakan UMKM. Kedua, terbentuknya draft 

laporan keuangan sederhana yang dapat menjadi standar awal transparansi, baik bagi BUMDes maupun 

UMKM desa. Draft ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis, tetapi juga sebagai langkah strategis 

menuju tata kelola usaha yang lebih tertib dan dapat diaudit. Ketiga, adanya komitmen nyata dari peserta 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak sebagai bagian dari penguatan tata kelola usaha. Komitmen ini 

tercermin dari keinginan sebagian peserta untuk segera mengurus NPWP, memahami mekanisme 

pengenaan PPh Final 0,5%, hingga mencoba secara mandiri proses simulasi pelaporan pajak online. 

Dengan capaian tersebut, BUMDes dan UMKM Desa Gunung Putar diharapkan berkembang menjadi 

lembaga ekonomi desa yang lebih mandiri, akuntabel, dan berkelanjutan. Peningkatan transparansi dan 

akuntabilitas tidak hanya memperkuat legitimasi BUMDes di hadapan masyarakat, tetapi juga memperluas 

peluang untuk mengakses program pemerintah, kemitraan usaha, dan pembiayaan formal. Ke depan, 

keberhasilan ini diproyeksikan mampu memperkuat peran BUMDes sebagai motor penggerak ekonomi 

lokal yang berdaya saing, profesional, serta adaptif terhadap tuntutan tata kelola keuangan digital. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Gunung Putar, Kecamatan Long Kali, 

Kabupaten Paser berhasil memberikan dampak positif dalam peningkatan kapasitas literasi keuangan dan 

pajak bagi pengurus BUMDes maupun pelaku UMKM. Melalui rangkaian observasi, pelatihan, 

pendampingan, serta monitoring dan evaluasi, peserta mampu memahami pentingnya pencatatan keuangan 

sederhana, menyusun laporan laba rugi dan arus kas berbasis digital, serta melakukan simulasi pengisian 

SPT pajak UMKM secara online. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek keterampilan teknis, 

pemahaman regulasi, hingga kesadaran kepatuhan pajak. Transparansi laporan keuangan yang mulai 

ditampilkan di forum desa turut menumbuhkan kepercayaan masyarakat, sementara adanya komitmen 

peserta untuk mengurus NPWP dan melaporkan pajak merupakan langkah awal menuju tata kelola usaha 

yang lebih akuntabel. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis pengelolaan keuangan dan 

pajak, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya organisasi yang profesional, transparan, dan partisipatif. 

Ke depan, diharapkan keberlanjutan pendampingan, kolaborasi dengan instansi terkait, serta pemanfaatan 

teknologi digital dapat memperkuat peran BUMDes dan UMKM desa sebagai motor penggerak ekonomi 

lokal yang mandiri, akuntabel, dan berdaya saing. 
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